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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi 
penggunaan campur kode, hubungan antara bentuk-bentuk campur kode dengan 
hal yang dipromosikan, serta hubungan antara gambar atau tampilan dalam iklan 
penawaran jasa di internet. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan analisis data, diperoleh deskripsi penggunaan campur kode 
berbentuk kata, frase, bentuk baster, pengulangan kata, dan ungkapan atau idiom. 
Dengan melihat data intensitas kemunculan campur kode, 31 campur kode 
berwujud kata, 30 campur kode berwujud frase, 1 campur kode berwujud klausa, 
1 campur kode berwujud ungkapan atau idiom dan 1 wujud campur kode berupa 
Baster. Diperoleh fungsi hubungan antara bentuk-bentuk campur kode dengan hal 
yang dipromosikan, (1) Campur kode sebagai penegasan terhadap produk jasa 
yang tawarkan dalam iklan, (2) Campur kode untuk mempermudah penyampaian 
maksud dalam iklan penawaran jasa, (3) Campur kode itu merupakan fasilitas atau 
alat dari penawaran jasa, (4) Campur kode sebagai bentuk layanan atau produk 
jasa yang ditawarkan. Serta hubungan antara gambar atau tampilan dalam iklan 
sebagai (1) Gambar berupa alat fasilitas yang digunakan dalam pelayanan jasa (2) 
Gambar berupa hasil jasa dari produk yang ditawarkan (3) Gambar berupa cara 
pelaksanaan jasa yang serta objek yang ditawarkan (4) Gambar berupa aktifitas 
kegiatan jasa yang ditawarkan 
Kata Kunci: bilingualisme, campur kode, iklan 
 
RELATIONSHIP BETWEEN THE FORMS OF MIXED WITH THIS 
CODE PROMOTED IN ADVERTISING OFFERS SERVICES 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the form and function of the use 
of code-mixing, the relationship between the forms of code-mixing with things 
that are promoted, as well as the relationship between the image or appearance in 
the ad offers services on the internet. This research uses descriptive qualitative 
research. Based on data analysis, obtained a description of the use of code-mixing 
in the form of words, phrases, form baster, repetition of words and expressions or 
idioms. By looking at the emergence of code-mixing intensity data, code-mixing 
31 tangible word, phrase intangibles 30 code-mixing, code-mixing intangible 
clause 1, 1 code-mixing tangible expressions or idioms and one form of code-
mixing in the form Baster. Retrieved function of the relationship between forms 
of code-mixing with things that are promoted, (1) Mix the code as a confirmation 
of the product and services that offer in the advertisement, (2) Mixed code to 
facilitate the delivery of intent in advertising service offerings, (3) Mixed code 
were facilities or means of service offerings, (4) Mixed code as a form of service 
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or product and services offered. And the relationship between the image or 
appearance in the ad as (1) Draw a tool facilities used in service (2) Images of the 
form of the services of the products offered (3) Figure in the form of how the 
implementation of the services and attractions offered (4) Figure form activities of 
the activities offered services. 
 
Keywords: bilingualism, code-mixing, advertising 
 
A. PENDAHULUAN 
Manusia menggunakan bahasa untuk berinteraksi dan saling mengerti 
dengan sesama, berbagi kebudayaan, dan menolong sesama disekitar 
mereka. Adanya variasi bahasa dapat dilihat dalam kehidupan sehari–hari. 
Dalam studi linguistik, studi yang mempelajari tentang berbagai macam 
bahasa yang berhubungan dengan penggunaan setiap fungsi disebut 
sosilinguistik, berbagai studi sosial dan linguistik. 
Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari dalam  
tindak komunikasi memang perlu dipertahankan. Namun, ada hal yang 
harus diperhatikan bahwa berdasarkan aspek lingustik masyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat multilingual, yang artinya memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan lebih dari satu bahasa. Masyarakat 
hampir tidak mungkin menggunakan satubahasa secara murni tanpa sedikit 
pun menggunakan bahasa atau unsur bahasa lain. Penggunaan dua bahasa 
atau lebih dapat mempermudah atau memperlancar  seseorang dalam tindak 
komunikasi (Purwanto, 2002:26) Secara garis besar sarana komunikasi 
verbal dibedakan menjadi dua, yakni sarana komunikasi yang berupa lisan 
dan sarana komunikasi yang berupa tulis. Iklan jasa yang ada di internet 
salah satu contoh dari sarana komunikasi tulis. Peristiwa tutur pada 
pedagang pada dasarnya dapat digolongkan ke dalam ragam bahasa 
komunikasi promosi. 
Penelitian tentang campur kode sudah sering dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Penelitian terdahulu merupakan bahan perbandingan 
penelitian, penelitian-penelitian tersebut memberikan arahan dalam 
melakukan proses penelitian yang saat ini dilakukan. Penelitian terdahulu 
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yang berjudul “Bentuk Peristiwa Campur Kode Pemakaian Bahasa 
Indonesia pada Pengajian Tuan Guru Bajang (H.M. Zainul Majdi, M.A.)”. 
yang dilakukan oleh Anwar (2006)  dengan hasil penelitian tentang 
peristiwa campur kode dalam pengajian yang menggunakan dua bahasa 
yang dilakukan oleh Tuan Guru Bajang (H.M. Zainul Majdi, M.A.) 
Diuaraikan dalam penelitianya tentang bentuk-bentuk campur kode yang 
dilakukan mengenai mencampur Bahasa Sasak dengan Bahasa Indonesia 
karena jamaah pengajian pada umumnya berbahasa ibu bahasa Sasak.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Al Idrus (2009) Al Idrus 
meneliti bagaimana bentuk, jenis dan fungsi campur kode dalam pemakaian 
bahasa Indonesia beserta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
campur kode Penelitan yang dilakukan oleh Al Idrus tersebut berjudul 
“Campur Kode dalam Pemakaian Bahasa Indonesia di Lingkungan Telaga 
Mas Ampenan Utara 
Penelitian berikutnya penelitian ini dilakukan oleh Fadli Afandi 
(2009), yang berjudul “Campur Kode Bahasa Arab dalam Pemakaian 
Bahasa Indonesia Aktivis Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Majelis 
Taklim Al-khafi FKIP Unram”, Pada penelitian yang dilakukan Fadli 
Afandi mengkaji tentang peristiwa campur kode Bahasa Arab dalam 
pemakaian Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh aktivis UKMF majelis 
Taklim Al-Khafi.  
Penelitian selanjutnya berjudul “Pengembangan materi ajar campur 
dan alih kode dalam pembelajaran sosiolinguistik berbasis komunikasi 
promosi” penelitian ini adalah penelitian berkaitan dengan pemahaman 
subjek penelitin mengenai campur kode dan alih kode, wujud 
pengembangan secara teoritik, wujud perkembangan komunikasi promosi, 
dan  wujud campur kode  mengenai pengembangan materi ajar camur kode 
dan alih kode dalam pembelajaran sosiolinguistik. yang dilakukan oleh 
Ngalim dkk. (2013).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayeomoni (2006) dengan judul 
“Code-Switching and Code-Mixing: Style of Language Use in Childhood in 
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Yoruba Speech Community” yang terdapat dalam sevuah jurnal di Nordic 
Journal of African Studies. Hasil penelitian membuktikan bahwa masyrakat 
menjadi dwibahasawan dari pendidikan tahap sekolah dasar.  
Penelitian lain yang berkaitan dengan campur kode dan alih kode 
pernah dilakukan oleh Chidambaram (2000: 75-79) dengan judul “A 
Sociolinguistic Study Of Code Switching Among the Cochim Tamils”  
Dimana diperoleh Hasil penelitiannya ada empat.  (1) bahwa alih kode pada 
masyarakat Cochim Tamil berupa peralihan kode dari satu bahasa ke bahasa 
lain, suatu variasi register ke variasi register lain serta  satu dialek ke dialek 
lain. (2) campur kode berupa pencampuran dua bahasa atau lebih,  
pencampuran dua bahasa,  pencampuran dua variasi diglosia atau lebih; 
selanjutnya hasil dari penelitianya (3) pergeseran kode berupa pergeseran 
dialek satu ke dialek lain, dari bahasa satu ke bahasa lain; dan dari satu 
variasi diglosia ke variasi lain. 
Dalam hal ini membuat penulis ingin menganalisis mengenai campur 
kode dalam komunitas promosi yang sering digunakan dalam penulisan-
penulisan pada komunikasi promosi  dalam iklan penawaran jasa di internet. 
Fokus pada pelelitian ini adalah bagaimana hubungan antara bentuk-bentuk 
campur kode dengan hal yang dipromosikan,pada komunikasi promosi 
dalam iklan penawaran jasa di internet. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau disebut juga 
penelitian deskriptif  karena tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan 
topik penelitian ini adalah memaparkan atau memberikan gambaran 
mengenai pemilihan kode dalam  komunikasi promosi iklan penawaran jasa 
di internet. Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala yang dikaji 
secara menyeluruh dan dengan  konteks melalui pengumpulan data dari latar 
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen utama atau 
istrumen kunci (Maryadi, dkk, 2010:9) 
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Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah campur kode 
dalam komunikasi promosi  pada iklan penawaran jasa di internet. Moleong 
(2010:132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang 
artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.Yang dimaksud subyek 
penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 
pembumbutan sebagai sasaran. 
Data penelitian ini berupa data tertulis yakni kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam komunikasi promosi pada iklan penawaran jasa di internet, 
sedangkan sumber data dalam penelitian ini bersumber dari iklan penawaran 
jasa di internet, Iklan laman OLX Indonesia, iklanbaris-gratis.net, Media 
Iklan dan Pariwisata ini adalah beberapa sumber data untuk penelitian ini.  
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data penggunaan campur  dalam iklan 
penawaran jasa di internet, diperoleh hasil penelitian hubungan antara 
bentuk-bentuk campur kode dengan hal yang dipromosikan.  Penelitian ini 
juga akan mengkaji mengenai bentuk-bentuk campur kode dengan hal yang 
dipromosikan. Dari hasil penelitian dapat dipaparkan  hubungan antara 
bentuk campur kode dengan hal yang dipromosikan. Peristiwa campur kode 
terjadi karena ketergantungan penutur terhadap pemakaian bahasa. 
Demikian pula yang terjadi dalam iklan penawaran jasa. Dalam  sebuah 
iklan  sering ada  percampuran penggunaan bahasa pada setiap iklan, seperti 
bahasa Inggris ke dalam bahasa utama yakni bahasa Indonesia. 
Berdasarkan data yang ditemukan, bentuk campur kode ada relevansi 
atau hubungan dalam penggunaannya pada iklan penawaran jasa yang 
penulis teliti yaitu berupa kata dan frasa. Berikut ini akan dijelaskan bentuk-
bentuk  hubungan campur kode tersebut dengan Hal yang  Dipromosikan 
dalam Iklan Penawaran Jasa.  Dibawah ini dipaparkan empat  fungsi atau 
peruntukan campur kode yang digunakan dalam iklan penawaran jasa yang 
diteliti dalam iklan pwnawaran jasa di internet. 
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1. Campur Kode Sebagai Penegasan Terhadap Produk Jasa yang 
Tawarkan dalam Iklan 
Data 01.  
Jasa percetakan penerbitan buku, media massa, digital, media promosi, 
dll 
Jasa penulisan naskah 
Jasa editing naskah 
Jasa ilustrasi 
Jasa ilustrasi komik 
Jasa desain  
Jasa laouyout/setting/tata letak 
Sumber : cbmagency.com 
 
Pada iklan penawaran jasa di atas meliliki hubungan antara campur 
kode yang di gunakan dengan produk yang ditawarkan, yaitu campur 
kode seperti kata lauyout yang berarti „susunan‟, setting yang berarti 
„pengaturan‟. Penyisipan unsur bahasa inggris tersebut merupakan 
sebagai penegasan terhadap produk jasa yang ditawarkan sehingga antara 
campur kode dengan iklan tersebut saling berhubungan. 
 
2. Campur Kode untuk Mempermudah Penyampaian Maksud dalam 
Iklan Penawaran Jasa 
Data 02.  
Jasa bus pariwisata 2015 
Menyewakan bus pariwisata siap menerima order untuk rombongan 
liburan anda . Dengan fasilitas armada mendukung  
- Full air conditioner 
- Reclining seat 
- Audio intertaiment 
- Lcd tv 
- Karaoke 
- Port charger 
- Wifi  
- Crewnya ramah, sopan santai melayani setulus hati 
Menerima order untuk keperluan 
- Kunjungan kerja 
- Pick up drop off bandara 
- Mantenan 
- Ziarah wali  
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- Study wisata  
- Paket tour Bali/Jogja 
- City use Malang/ Batu/ Surabaya 
Menyediakan paket tour lengkap, paket tour hemat dan irit, paket tour 
private untuk keluarga, paket tour honeymoon semua biaya all in. 
Info lengkap silahkan datang ke alamat  
Sareity wisata  
Ruko grand kartini 2 gresik 
Sumber : OLX.com 
 
Iklan di atas merupakan iklan penawaran jasa berupa jasa bus 
pariwisata, dimana di dalam iklan tersebut memuat atau menggunakan  
tiga bahasa yaitu bahasa indonesia, bahasa inggris dan bahasa jawa. 
Campur kode yang terdapat pada iklan di atas yang berupa kata bahasa 
Inggris Crew, order, Study, tour, full air conditioner, Reclining seat,  
Audio intertaiment,  Lcd tv, Port charger, Wifi, all in. Penggunaan 
bahasa jawa mamtenan dan bahasa arab ziarah.  
Penyisipan unsur bahasa inggris seperti kata Crew yang berarti 
“awak kapal”, kata order yang berarti memesan, Study yang berarti 
„belajar‟, tour yang berarti „wisata‟, serta penggunaan frasa full air 
conditioner artinya „penuh pendingin ruangan‟, Reclining seat yang 
artinya „kursi berbaring‟, Audio intertaiment artinya „hiburan audio‟, 
frasa Lcd tv yang dimaksud liquid-crystal display television yang artinya 
„televisi layar kristal cair‟, Port charger yang artinya „pelabuhan pengisi 
baterai‟, Wifi (wireless fidelity) artinya „nirkabel kesetiaan‟, serta frasa 
artinya „semua masuk‟ masuk‟.   
Dalam iklam di atas juga menggunakan istilah dari kata bahasa 
jawa yaitu kata mamtenan yang berarti acara pernikahan dan bahasa arab 
seperti kata ziarah yang berarti „kunjungan ke tempat yang dianggap 
keramat atau mulia‟. Penggunaan kata mamtenan yang merupakan 
bahasa Jawa dan ziarah  yang merupakan bahasa Arab memiliki fungsi 
untuk mempermudah penyampaian dari penulis iklan atau biro perjalan 
wisata tersebut karena kata mamtenan dan ziarah  sudah lazim digunakan 
dalam penggunaan percakapan sehari-hari.  
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3. Campur Kode Itu Merupakan Fasilitas atau Alat dari Penawarann 
Jasa 
Data 03.  
BM Proprti 
Jasa penjualan rumah 
Jasa penjualan rumah, professional, cepat dan murah 
Dengan dukungan ribuan wibsate member kami dan ratusan iklan baris 
milik kami, tentunya promosi akan semakin praktis dan tepat sasaran. 
Iklan andaakan mudah tersebar diseluruh penjuru tanah air, sehingga 
peluang untuk laku lebih terbuka lebar. 
Mudah, cepat, mudah ditemukan, cepat laku, professional, jaringan 
luas 
Sumber : iklanbaris.com 
 
Terdapat penggunaan unsur bahasa  bahasa asing kedalam kalimat 
bahasa indonesia yaitu iklan penawaran jasa periklanan penjualan 
properti. Kata  bahasa inggris seperti kata frasa wibsate member berarti 
„anggota laman‟. Penggunaan campur kode pada iklan penawaran jasa di 
atas meliliki hubungan antara campur kode yang di gunakan dengan 
produk yang ditawarkan. Istilah wibsate member  merupakan alat yang 
digunakan untuk mempromosikan produk yang berupa rumah. 
 
4. Campur Kode Sebagaai Bentuk Layanan atau Produk Jasa yang 
Ditawarkan 
Data 04.  
Cepat dan berkualitas 
Flash translation  
Jasa translate online terpercaya 
jasa layanan penerjemah bahasa inggris 24 jam non stop! 




Sumber : iklanbaris.com 
 
Penyisipan unsur bahasa inggris seperti frasa Flash translation 
yang artinya „penterjemah kilat‟, translate online  yang artinya 
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„penerjemah secara online‟, non stop yang artinya „tanpa berhenti‟ dalam 
iklan penawaran jasa lembaga penerjemah yang ada di internet.  
Penggunaan campur kode pada iklan penawaran jasa di atas meliliki 
hubungan antara campur kode yang di gunakan dengan produk yang 
ditawarkan, yaitu campur kode tersebut merupakan bagian dari produk 
jasa yang di tawarkan pada iklan penawaran jasa penerjemah di atas. 
Data yang diperoleh ada empat jenis penggunaan campur kode 
dalam iklan penawaran jasa. campur kode sebagai bentuk layanan atau 
produk jasa yang ditawarkan, campur kode itu merupakan fasilitas atau 
alat dari penawarann jasa, campur kode untuk mempermudah 
penyampaian, campur kode sebagai penegasan terhadap produk. Jadi 
dapat dikatakan bahwa penelitian kali ini merupakan penelitian lanjutan 
atau perkembangan dari penelitianpenelitian sebelumnya. 
 
D. PENUTUP 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pada dalam iklan penawaran jasa 
di internet terdapat peristiwa campur kode.  Bentuk-bentuk campur kode 
yang terdapat pada komunikasi promosi  dalam iklan penawaran jasa terdiri 
atas penyisipan kata, frase, bentuk baster, pengulangan kata, dan ungkapan 
atau idiom. Selanjutnya untuk data peristiwa campur kode yang terjadi 
dalam penelitian ini terdapat fungsi dalam pemakaiannya yang dinyatakan 
seperti  ditemukan campur kode sebagai perulangan, campur kode sebagai 
penyisip kalimat, campur kode sebagai fungsi spesifikasi. 
Dalam penelitian ini dikaji mengenai hubungan antara bentuk-bentuk 
campur kode dengan dengan hal yang dipromosikan. Setelah dilakukan 
serangkaian analisis data pada penelitian di atas tentang bentuk-bentuk 
campur kode. Diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara bentuk 
campur kode pada iklan tersebut dengan hal yang diromosikan, dalam hal 
ini adalah produk-produk jasa yang di tawarka,  yaitu campur kode yang 
terdapat kebanyakan merupakan bagian dari produk jasa yang di tawarkan 
pada iklan penawaran jasa tersebut. 
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Selanjutnya, pada penelitian ini mengkaji tampilan-tampilan pada 
iklan yang berupa gambar-gambar. Gambar-gambar tersebut menunjukkan 
adanya hubungan dengan apa yang di promosikan, dengan tujuan 
mempermudah menggambarkan atau mengilustrasikan semua produk jasa 
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